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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis kreativitas siswa dalam
memanfaatkan barang bekas sebagai media pembelajaran SBK, untuk
mengetahui faktor yang mendorong keberhasilan keberhasilan siswa dalam
memanfaatkan barang bekas sebagai media pembelajaran SBK serta untuk
mengetahui  faktot yang menghambat keberhasilan  siswa  dalam
memanfaatkan barang bekas sebagai media pembelajaran SBK. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat analisis deskriptif. Subjek
penelitian dalam penelitian iniialah guru dan siswa kelas V SDN Kutukulon, dan
barng bekas sebagai media. Pada teknik pengumpulan data, peneliti
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan teknik analisis kualitatif Miles, Huberman, dan
Saldana, yang meliputi kondensasi, penyagjian data, dan penarikan
kesimpulan. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa: 1) Kreativitas siswa
dalam memanfaatkan barang bekas sebagai media pembelajaran SBK dapat
menghasilkan karya yang baru baik berupa gagasan maupun karya nyata
yang relatif berbeda dengan karya sebelum-sebelumnya. Para siswa
menghasilkan karya yang berbeda-beda dari segi ide maupun bentuknya. 2)
Dalam berkarya tersebut ada beberapa faktor yang mendorong keberhasilan
siswa dalam memanfaatkan barang bekas yakni siswa memiliki keinginan untuk
mencoba hal yang baru dan bermanfaat dari barang bekas, kemudian
dampingan serta dukungan dari orang tua dan dukungan serta motivasi dari
lingkungan sekolah atau dari guru.
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kesenian yang didalamanya terdapat beberapa aspek diantaranya: seni

P elajaran SBK atau Seni Budaya Dan Keterampilan merupakan pen

rupaq, seni tari, seni musik dan keterampila.! Dalam aspek tersebut memiliki
bebrappa cakupan: sebi rupa, mencakup pengetahuan, keterampilan, dan nilai
yang terdapat dalam karya seni seperti lukisan, ukiran, patung, dan lain sebagainya.
Sedangkan keterampilan didalomnya mencakup semua aspek kecakapan hidup
(life skill), dalam pelajaran SBK tingkat SD mengenai aspek keterampilan ini yang
ditekankan ialah keterampilan pada kergjinan tangan. Kergjinan tangan tersebut
bisa berasal dari barang bekas ataupun barang-barang yang dapat dimanfaatkan
menjadi lebih baik serta bisa menghasilkkan barang yang berbeda dari sebelumnya.
Kerajinan tangan menggunakan barang bekas juga di terapkan pada mata
pelajaran SBK di SDN Kutukulon sebagai media pembelajran. Adapun barang bekas
yang digunakan ialah kardus, bekas koran, sedotan, botol aqua, kaleng, Stik es krim.
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti topik penelitian tersebut.

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis kreativitas siswa dalam
memanfaatkan barang bekas pada mata pelajaran SBK serta untuk mengetahui
faktor yang mendorong keberhasilan keberhasilan siswa dalam memanfaatkan
barang bekas pada mata pelajaran SBK dan untuk mengetahui faktot yang
menghambat keberhasilan siswa dalom memanfaatkan barang bekas pada mata
pelajaran SBK.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat analisis
deskriptif. Subjek penelitian dalam penelitian ini ialah guru dan siswa kelas V SDN
Kutukulon, dan barng bekas sebagai. Pada teknik pengumpulan data, peneliti
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan teknik analisis kualitatif Miles, Huberman, dan Saldana, yang meliputi
kondensasi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa: 1) Kreativitas siswa dalam
memanfaatkan barang bekas pada mata pelajaran SBK dapat menghasilkan karya
yang baru baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan
karya sebelum-sebelumnya. Para siswa menghasilkan karya yang berbeda-beda dari
segi ide maupun bentuknya. 2) Dalam berkarya tersebut ada beberapa faktor yang
mendorong keberhasilan siswa dalam memanfaatkan barang bekas yakni siswa
memiliki keinginan untuk mencoba hal yang baru dan bermanfaat dari barang bekas,
kemudian dampingan serta dukungan dari orang tua dan dukungan serta motivasi
dari lingkungan sekolah atau dari guru.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada dasarnya, ilmu pengetahuan, seni dan teknologi akan terus berkembang
sesuai dengan perkembangan manusia, karena dengan potensi yang dimilikinya
tersebut ia akan terus mengembangkan dan membangun peradabannya, sehingga

! Susanto Ahmad, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenadamedia Grup), hal 261.
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manusia dapat memperbaiki kekurangannya dan menciptakan hal-hal bar ng
bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat melalui iimu pengetahuan yang 'di
peroleh. Selain itu manusia memiliki potensi kreatif sejak ia diciptakan oleh Allah SWT.

Dengan potensi kreativitas yang ia miliki tersebut, anak senantiasa
membutuhkan aktivitas dengan ide-ide yang kreatif, serta memerlukan pembinaan
yang tepat supaya bisa mengembangkan potensi dan kemampuannya secara
optimal sehingga kemampuannya tersebut bermanfaat baik bagi dirinya, keluarga,
maupun masyarakat sekitar. Potensi yang kreatif penting untuk dimiliki setiap anak
karena pada dasarnya memiliki potensi dalam bidangnya masing-masing, dalam diri
anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, suka bertanya, senang pada hal-hal yang
baru.

Teori yang menjadi pijakan mengenai Kreativitas ini ialah teori yang
dikemukakan oleh Supriadi dalam bukunya Yeni Rachmawati bahwa kreativitas
adalah potensi yang dimiliki seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru baik
berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan karya
sebelumnya. Selain itu Yeni Rachmawati juga mengutip dari pendapatnya James J.
Gallagher bahwa kreativitas merupakan proses spiritual yang dilakukan oleh individu
dalam nemtuk ide atau produk baru, atau kombinasi keduanya dan yang pada
akhirnya menghasilkan ide, produk dan hasil yang lebih baik dari sebelumnys. Selain
itu siswa juga yang akan berupaya menemukan kombinasi baru, hubungan baru
yang memiliki kualitas yang berbeda dari sebelumnya atau dengan kata lain yang
dimaksud dengan hal baru tersebut merupakan sesuatu yang bersifat inovatif.

Dalam penelitiannya Riya Agustina yang berjudul “Pemanfaatan Barang Bekas
Sebagai Media Peningkatan Kreativitas Pada Mata Pelajaran SBK” bahwa barang
bekas merupakan sampah atau peralatan rumah tangga yang sudah tidak terpakai
akan tetapi masih dapat bisa diambil manfaatnya untuk menjadi barang yang lebih
bernilai misalnya sebagai media untuk meningkatkan kreativitas siswa.

Kemudian pemanfaatan barang bekas dalam penelitiannya Asropah, dkk
yang berjudul “Pemanfaatan Barang Bekas Botol Plastik Dalam Pembuatan Vertical
Garden” yakni untuk melestarikan penghijauan dalam masyarakat kelurahan Sarirejo
dengan cara penanaman tanaman secara vertikal dengan memanfaatkan barang
bekas dari botol plastik.

Selain itu pemanfaatan barang bekas dalam penelitian yang dilakukan oleh
M. Fikry Hadi yang berjudul “Pemanfaatan Barang-Barang Bekas Yang Bernilai
Ekonomi Bagi Peningkatan Produktivitas Jiwa Entrepreneur Ibu Rumah Tangga RT
01/RW12 Desa Limbung Kecamatan Rumbai Pesisir” bahwa dengan adanya
pelatihan yang dilakukan oleh peneliti kepada ibu-ibu rumah tangga di Desa
Limbungan Kecamatan Rumbai Pesisir bisa dijadikan bekal untuk berwirausaha serta
bisa dijadikan sebagai bekal untuk memulai usaha sampingan.

Karena dengan memanfaatkan barang bekas menjadi sesuatu hal yang
bernilai. Misalnya kardus, botol minuman, plastik atau barang bekas lainnya dibuat
menjadi barang-barang yang berharga atau yang bermanfaat. Karena apabila
barang bekas tersebut dibiarkan lama-kelamaan akan menimbulkan pencemaran
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dalam lingkungan. Oleh karena itu dengan memanfaatkan barang bekas Teﬁbu’r

merupakan salah satu solusi untuk mengurangi pencemaran yang ada dalam
lingkungan dan dapat menlatih siswa untuk peduli terhadap lingkungan dengan
memanfaatkan barang bekas.

Selain itu siswa juga memiliki keterampilan untuk mengembangkan
kreativitasnya dalaom memanfaatkan barang bekas pada pelajaran SBK. Pada
pelajaran SBK biasanya membutuhkam atau mengeluarkan biaya yang banyak,
misalnya membeli cat minyak, cat cair, kuas dll, maka dengan adanya
memanfaatkan barang-barang bekas, siswa tidak perlu mengeluarkan biaya yang
banyak. Memanfaatkan barang bekas merupakan suatu hal yang sangat
bermanfaat dalam kehidupan. Karena dengan memanfaatkan barang bekas secara
tidak sadar hal tersebut dapat mendidik atau membina siswa dalam mata pelajaran
SBK.

Berdasarkan hasil observasi ke sekolah di SDN Kutukulon didapatkan bahwa
kreativitas siswa dalam memanfaatkan barang bekas ini siswa pernah membuat
kotak pensil dari kardus, pigura dari stike es krim, membuat senter dari botol aqua.
Selain membuat kreativitas dari barang bekas SDN Kutukulon juga terdapat kreativitas
yang bernilai ekonomi dalam kehidupan sehari-hari yakni membuat susu kedelai,
plastisin dari tepung terigu.

Dari beberapa kreativitas yang dilakukan oleh siswa tersebut hal yang menarik
dalam memanfaatkan barang bekas tersebut ialah siswa bisa menerapkan dan
memanfaatkan dalam kehidupan sehari-harinya, selain itu siswa juga mendapatkan
iimu untuk dapat diterapkan di kedepannya, karena iimunya tersebut sebagai bekal
dikemudian hari yang bisa bernilai atau memiliki nilai jual. Maka dari itu pada
kesempatan ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SDN Kutukulon dengan
judul “Kreativitas Siswa Dalam Memanfaatkan Barang Bekas Sebagai Media
Pembelajaran SBK".

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat analisis

deskriptif. Subjek penelition dalam penelitian ini ialah guru dan siswa kelas V SDN
Kutukulon, dan barng bekas sebagai. Pada teknik pengumpulan data, peneliti
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan teknik analisis kualitatif Miles, Huberman, dan Saldana, yang meliputi
kondensasi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN

1. Kreativitas Siswa SDN Kutukulon Dalam Memanfaatkan Barang Bekas Pada Mata
Pelajaran SBK/SBDP

Pelajaran SBK atau Seni Budaya Dan Keterampitan merupakan pendidikan
kesenian yang didalamanya terdapat beberapa aspek diantaranya: seni rupa, seni
tari, seni musik dan keterampila.z Dalam aspek tersebeut memiliki bebrappa cakupan:
sebi rupa, mencakup pengetahuan, keterampilan, dan nilai yang terdapat dalam

2 Susanto Ahmad, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenadamedia Grup), hal 261.
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karya seni seperti lukisan, ukiran, patung, dan lain sebagainya. Seni tari ng
didalamny mencakup keterampilan gerak tubuh, baik dengan menggunakan vokal
ataupun tidak. Seni Musik didalamnya menyangkut kemampuan untuk menguasai
vokal, memainkan alat musik. Sedangkan keterampilan didalamnya mencakup
semua aspek kecakapan hidup (life skill), dalam pelajaran SBK tingkat SD mengenai
aspek keterampilan ini ang ditekankan ialah keterampilan pada kerajinan tangan.

Kerajinan tangan tersebut bisa berasal dari barang bekas ataupun barang-
barang yang dapat dimanfaatkan menjadi lebih baik serta bisa menghasilkan
barang yang berbeda dari sebelumnya. Dalam penelitian ini barang bekas yang
dimanfaatkan oleh guru kelas V SDN Kutukulon ialah kardus, bekas koran, sedotan,
botol aqua, kaleng, Stik es krim.

Langkah yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan ini penulis
mengamati bahwa pelaksanaannya dilakukan oleh guru sesuai dengan Rencana
pelaksanaan pembelajaran harian secara berurutan diawali dengan pembukaan,
inti, dan penutup. Kegiatan tersebut dibuat bersama dengan anak-anak untuk akfif
dalam menyelesaikan kegiatan yakni membuat kotak pensil dari kardus yang dibuat
oleh anak-anak melalui bimbingan guru dan bahan utama pembuatannya dari
barang bekas. Kreativitas siswa dalam memanfaatkan barang bekas ini dengan
menggunakan barang bekas karena bahannya mudah untuk dicari dan mudah
untuk di kreasikan oleh siswa sesuai dengan kreativitas yang dimiliki oleh anak-anak.
Selain itu siswa juga tertarik dengan kegiatan tersebut dan mudah mengerti serta
memahami apa yang disampaikan oleh guru dalam kegiatan pemanfaatan barang
bekas. Ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan oleh guru dalam setiap
pembelajaran yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

Tahap persiapam

Tahap persiapan merupakan tahap kegiatan yang dilakukan sebelum
melakukan pengumpulan data, yakni diawwali dengan menyusun rangkaian
kegiatan yang akan dilalukan supaya wakttunya bisa terlaksanakan dengan baik dan
efektif. Tahap yang perlu dipersiapkan oleh guru yakni:

Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian ini merupakan suatu acuan untuk
mengelola kegiatan pembelajaran dalam satu hari, yang disusun dan dilaoksanakan
oleh guru yang didalamnya memuat komponen-komponen yang telah ditetapkan.
Dengan tujuan supaya semua program kegiatan program semester dapat
terlakksana dan dapat mencapai tujuan pembelajaran.?

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa
rencana pelaksanaan pembelajaran harian itu sangat penting bagi seorang guru,
karena hal tersebut merupakan sebagai pedoman dalam pembelajaran sehari-hari

3 Yuni, wawancara di dalam kelas pada 16 maret 2022
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serta dengan adanya Rencana Pelaksanaan Pembelajan tersebut pembeb“ron
dapat berjalan dengan baik dan tersetruktur.
Menyiapkan alat dan bahan

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran hal yang harus dipersiapkan
adalah alat dan bahan. Untuk melaksanakan kreativitas siswa dalam memanfaatkan
barang bekas tersebut guru pun menyiapkan jauh-jauh hari sebelum proses kegiatan
pembelajaran, alat dan bahan yang akan seperti gunting, lem, kardus, solasi, kertas
kado dil.# Berdasarkan hasil wawancara tersebut penulis dapat menyimpukan,
bahwa dalam proses kegiatan pembelajaran menyiapkan alat dan bahan yang
akan digunakan sebelum anak melakukan kegiatan pembelajaran itu sangat
penting.

Tahap pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan inirencana kegiatan sudah terperinci dan siap untuk
diterapkan kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Adapun rincian kegiatan
belajarnya yakni: mengatur ruang kelas, membuka dengan salaom, menjelaskan
manfaat barang bekas, mengenalkan alat dan bahan, membuat kitak pensil dari
kardus.

Mengatur Ruang Kelas

Sebelum kegiatan belajar dilaksanankan guru mengatur ruang kelas yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran, menyiapkan bahan belajar, sarana dan alat
peraga, pengaturan ruang belajar, situasi atau kondisi proses belajar mengajar serta
panutan waktu supaya pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Membuka Dengan Salam

Di sefiap melakukan kegiatan belajar mengajar guru selalu mengawali dengan
salam. Berikut ini wawancara penulis kepada Guru Wali kelas V SDN Kutukulon:

“Pelaksanaan pembelajaran berjalan seperti biasanya yakni siswa
masuk kelas pukul 07.00, didalam kelas siswa menduduki tempat belajar
masing masing, kemudion memulai pembelajaran dibuka dengan
salam, berdoa bersama, dilanjutkan menyanyikan lagu kebangsaan
Indonesia Raya. Setelah itu guru menanyakan kondisi anak, serta
melakukan apa saja di rumah sebelum pergi ke sekolah™>

Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap memulai
pembelajaran di pagi hari di mulai dengan salam kemudia berdoa bersama,
menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya, kemudian bercakap-cakap
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa sebelum berangkat ke sekolah.

1) Menjelaskan manfaat Barang Bekas.

4 Ibid.
5 Observasi dalam kelas V
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Sebelum mengenalkan alat dan bahan untuk membuat kreativitas atau ya,
guru menjelaskan mengenai manfaat barang bekas. Berikut ini hasil pengamatan dari
penjelasan guru mengenai pemanfaatan barang bekas.

“Barang bekas merupakan barang bekas yang layak untuk digunakan,
yang mana barang bekas tersebut dapat dimanfaatkan lagi untuk
menjadi lebih bernilai dan memiliki harga yanag ekonomi, misalnya
sedotan bekas minuman bisa dibuat menjadi bunga, kkardus bisa
dibuat menjadi wadah tisu dll. Selain itu bila banyak yang
memanfaatkan barang bekas tersebut menjadi barang yang bemilai
maka bisa mengurangi pencemaran lingkungan.”é

Berdasarkan pengamatan mengenai pemanfaatan barang bekas tersebut
dapat disimpulkan bahwa barang bekas atau barang yang sudah layak digunakan
dapat dimanfaatkan menjadi barang yang bernialai atau dapat dibuat menjadi
karya yang berbeda dari sebelumnya.

Mengenalkan Alat Dan Bahan

Sebelum membuat karya atau kreativitas guru mengenalkan alat an bahan
yang akan digunakan, dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, bahwa
guru mengenalkan alat dan bahan yang akan di gunakan untuk membuat kreativitas
serta menjelaskan kegunaan alat dan bahannya supaya anak bisa mengikuti dan
melakukan proses pembelajaran dengan baik serta hasil karya siswa pun bisa optimal.
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa sebelum anak melakukan kreativitas tersebut
guru memperkenalkan terlebih dahulu alat dan bahan yang akan digunakan serta
kegunaan masing-masing alat dan bahan tersebut.”

Membuat karya atau kreativitas dari barang bekas

Setelah memperkenalkan alat dan bahan kepada anak-anak, hal yang
dilakukan selanjutnya ialah membuat karya atau kreativitas dari barang bekaos.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di dalam kelas tersebut
bahwa kegiatan kreativitas yang dilakukan oleh siswa itu bermacam-macam jenis
barang bekas, karena gurunya memberikan kebebasan kepada siswanya untuk
mengetahui kreativitas anak.

Hasil kreativitas yang dibuat oleh siswa Kelas V SDN Kutukulon sebagai berikut:

5 Ibid.
" Obaervasi dalam kelas V
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Gambar 1 Hasil Karya Salah Satu Siswa. Hiasan Bunga dari Bekas
Kertas Bungkus Nasi

Karya di atas ialah hasil karya yang terbuat dari bekas bungkus nasi. Kertas
bumgkus nasi tersebut dibuat sebagai hiasan dinding. Yang membuat karya di
samping ialah siswa kelas 5 yang bernama Adis. la termasuk siswa yang kreatif dan
memiliki imajinasi yang tinggi, karena dalam membuat karya yang dibuat oleh adis
hasilnya bagus.8

Gambar 2 Hasil Karya Siswa dari Kardus Bekas, Kaleng Bekas dan
Botol Aqua Dengan Bekas Stik Es Krim

Karya yang pertama dari gambar 4.3 diatas ialah hasil karya yang di buat oleh
siswa yang bernama Fadil, ia membuat karya yang bernama kotak rahasia. Kotak
tersebut dinamakan kotak rahasia karena memiliki kode (paswed) dan hanya orang
tertentu yang bisa membuka. Karya yang ia buat tersebut mendapatkan apresiasi
dan reward dari gurunya, karena karyanya tersemut merupakan karya yang paling
baik dari feman-teman yang lain dan ia merupakan anak yang kreatif dan juga
memiliki imajinasi yang sangat tinggi.

Karya yang kedua dari gambar 4.3 ialah karya dari siswa yang bernama Amah.
Amah ini juga termasuk anak yang kreatif, ia mampu membuat karya sendiri dengan
baik. Karya yang ia buat ialah tempat pensil dari kaleng dan dihias degan kain fanel
dibentuk seperti bunga.?

Kemudian karya ketiga dari gambar 4.3 ialah karya dari nisa, karya yang ia
buat berasal dari bekas botol aqua dan bekas es krim. Barang bekas tersebut ia buat
menjadi tempat pensil seperti gambar di atas.

8 Observasi pengambilan data dan wawancara pada tanggal 29 maret 2022
® Observasi pengambilan data pada tanggal 30 maret 2022
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Gambar 3 Karya Siswa Kelas V Yang Terbuat dari Kardus, Stik Bekas
Es Krim

Berdasarkan hasil karya pada gambar 4.4 diatas ialah karya dari siswa yang
bernama Lintang. Lintang membuat karya tempat menyimpan buku yang terbuat
dari kardus. Karya yang ia buat sangat unik dan rapi.

Kemudian pada gambar 4.4 diatas karya siswa yang bernama Wulan. la
membuat hiasan gantung yang terbuat dari stik bekas es krim. Karya tersebut ia beri
tulisan “welcome to kelas V", 10

Kemudian pada gambar 4.4 diatas karya siswa yang bernama Reiverdan.
Kotak pensil dari stik bekas es krim. Karya tersebut ia buat sendiri serta mengumpulkan
stik bekas es krim dengan mandiri.

Gambar 4 Hasil Karya Siswa yang Terbuat dari Bekas Tutup Botol
Aqua, Kaleng Bekas dan Stik Bekas Es Krim, Kardus Bekas

Berdasarkan hasil karya pada gambar 4.5 diatas ada karya yang terbuat dari
tutup botol aqua, hasil karya tersebut dibuat oleh salah satu siswa yang bernama
Sauki. Tidak menyangka bahwa tutup botol itu ditangan orang yang kreatif bisa
dibuat karya yang baik dan menjadi berguna. Untuk membuat karya tersebut
memerlukan ide yang luar biasa. Sauki fermasuk anak yang kreatif ia bisa membuat
wadah fisu dari tutup botol agqua.

Kemudian hasil karya dari salah satu siswa yang bernama Nido. la membuat
mainan mobil dari kardus. Nido termasik anak yang kreatif dan luar biasa, tidak
disangka ia bisa membuat mainan mobil-mobilan dari kardus. Karya yang Nido buat
tersebut bisa memiliki harga ekonomi, karena mainan mobil yang ia buat sangat
bagus.

Selanjutnya karya yang dibuat oleh salah satu siswa yang bernama Rayhan. la
kreatif juga, karena ia bisa membuat karya dari kaleng bekas dan stik bekas es krim.
Alat dan bahan tersebut ia buat menjadi tempat untuk menaruh alat tulis seperti

10 Observasi pengambilan data pada tanggal 30 maret 2022
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pensil, penghapus, polpen dll. la membuat karya tersebut dengan ide yon“do

dalam dirinya sendiri.

Gambar 5 Hasil Karya dari Salah Satu Siswa Lomba Tingkat
Kecamatan
Karya di atas hasil karya salah satu siswa yakni lomba menganyam dari kain
perca. Karya yang di buat oleh salah satu siswa tersebut membuahkan hasil yakni
mendapatkan juara harapan tiga. Karena tingkat kerumitan yang dibuat oleh siswa
juga luar biasa.!
Tahap evaluasi
Pada tahap evaluasi ini kegiatan yang dilakukan oleh guru ialah membandingkan
hasil kegiatan yang telah dibuat. Berikut ini tfahap evaluasi yang dilaksanakan oleh
guru Kelas V SDN Kutukulon:
1) Guru Bertanya Kepada Anak
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwa dalam proses
pembelajaran siswa merespon dan menerima dengan baik dari kegiatan
kreativitas ini, siswa sangat senang karena bisa membuat karya dari barang
bekas. Misalnya pada saat guru menjelaskan manfaat barang bekas, guru
bertanya kepada siswa, “Kaleng yang lbu bawa ini bila berada di tangan
orang yang kreatif bisa dibuat apa saja nake”. Sebagian siswa menjawab
“Tempat untuk menabung, Bu”. Sebagian lagi ada yang menjawab “Tempat
sampah, Bu”. Meskipun ada beberapa anak yang tidak merespon dengan
baik karena setiap anak memiliki karakter yang berbeda-beda. Kemudian
anak ditanya bagaimana perasaannya pada saat melakukan kegiatan, anak-
anakpun serentak menjawab senang karena bisa membuat karya yang
berbeda dari sebelumnya.

Dari hasil pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa cara
merespon siswa itu berbeda-beda, karena ada yang memperhatikan dan
sangat antusias, serta ada juga yang sekedar memperhatikan, akan tetapi
dengan adanya kegiatan ini siswa dapat mengerti bahwa barang bekas
seperti kaleng, kardus itu bisa di jadikan suatu kreativitas dam mempunyai
kegunaan serta manfaat yang ekonomi.

2) Guru Memberikan Tugas

11 Observasi pengambilan data pada tanggal 30 maret 2022
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Dari pengamatan yang di lakukan oleh peneliti bohwo wakty
digunakan untuk membuat karya itu kurang maka guru meminta kepada siswa
untuk menyelesaikan di rumah supaya hasil karya yang dibuat bisa menjadi
lebin baik dan memiliki harga ekonomi serta berbeda dari karya-karya
sebelumya.

3) Guru Memberikan Reward
Reward merupakan sesuatu yang diberikan kepada siswa sebagai bentuk
penghargaan serta untuk memberikan motivasi kepada siswa, supaya siswa
tambah rajin, bersungguh-sungguh dan bisa antusias dalam melakukan proses
pembelajaran.
Faktor Yang Mendorong Keberhasilan Siswa dalam Memanfaatkan Barang Bekas.
Faktor yang mendorong keberhasilan siswa dalam memanfaatkan barang bekas
ini ada dua yakni faktor internal (dari dalam diri siswa) dan eksternal (lingkungan
keluarga dan sekolah ataupun dalam masyarakat).12
a. Faktor Internal
Faktor internal ini merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Dalam
kegiatan membuat karya tersebut siswa sangat antusiasnya tinggi. Selain itu
siswa juga memiliki sikap rasa ingin tahu dan keinginnannya untuk mencoba
hal yang baru dan bermanfaat tersebut siswa benar-benar memperhatikan
apa yang telah di jelaskan oleh guru.
b. Faktor Eksternal
1) Lingkungan Keluarga atau masyarakat
Dari hasil wawancara kepada siswa bahwa orang tua juga antusias untuk
membantu putra-putrinya dalam memmilih barang bekas yang akan
diperlukan. Selain itu orang tua juga membantu menyiapkan alat-alat yang
diperlukan oleh putra-putrinya untuk membuat karya.
2) Lingkungan Sekolah
Selain mendapat dukungan dari orang tua, guru juga mendukung untfuk
membuat karya dari barang bekas. Jauh-jauh hari guru juga
mempersiapkan kegiatan memanfaatkan barang bekas. Dalam kegiatan
tersebut guru juga membebaskan siswa untuk memilih dari barang bekas
apa saja yang bisa dibuat untuk menjadi karya yang berbeda dari
sebelumnya. Tujuan guru membebaskan siswanya untuk memilih barang
bekas tersebut supaya bahan yang akan dibuat karya itu mudah untuk
didapatkan oleh siswa

2. Faktor Yang Menghambat Keberhasilan Kreativitas Siswa dalam Memanfaatkan
Barang Bekas Sebagai Media Pembelajaran SBK.

Untuk menghasilkan kreativitas siswa dalam memanfaatkan barang bekas
sebagai media pembelajaran ada beberapa faktor yang menghambat kreativitas
siswa yakni ada faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yakni faktor yang
beasal dari dalam diri siswa. Dalam membuat karya atau produk siswa masih belum

12 Sjti Maganti, Khadijah dkk, pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini, (Medan: Perdana Publishing),12
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percaya diri dengan hasil karya yang ia buat, belum mampu untuk berfikir ya uas
dll. Sedankan faktor eksternal yakni faktor yang berasal dari  keluarge,
lingkungan/masyarakat yakni lingkungan tidak menghargai apa yang telah siswa
kerjakan, kurangnya alat dan bahan yang akan digunakan, serta kurangnya
dukungan dan dorongan baik dari keluarga maupun lingkungan.

PEMBAHASAN
Kreativitas Siswa Dalam Memanfaatkan Barang Bekas Pada Mata Pelajaran SBK

Kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang unfuk
menemukan dan menciptakan sesuatu hal baru, baik berupa ide gagasan maupun
karya nyata yang berbeda dan unik dari penemuan sebelumnya.’® Karya nyata
tersebut bisa dengan cara memanfaatkan barang bekas menjadi sesuatu yang
bermanfaat dan bernilai. Dalam hal ini siswa dapat membuat karya nyata dari
barang bekas menjadi sesuatu yang bernilai dan bermanfaat seperti hiasan dinding
dari kertas bungkus nasi, mainan mobil-mobilan dari kardus dll.

Kreativitas siswa tersebut tentunya mendapatkan dukungan dari pihak guru
sehingga karya yang dihasilkan menjadi lebih bernilai serta bermanfaat.™ Selain itu
karya yang dihasilkan oleh siswa juga mendapatkan pujian serta memberikan nilai
yang positif kepada siswa supaya siswa bisa lebih bersemangat dan termotivasi untuk
menciptakan karya yang baru. Karya-karya yang dibuat oleh siswa SDN Kutukulon
diantaranya: Hiasan bunga dari bekas bungkus kertas, tempat pensil dari kaleng dan
stik bekas es krim, kotak rahasia dari kardus, tempat pensil dari kaleng dan kain fanel
dll.

Selain membuat Kreativitas dari barang bekas siswa SDN Kutukulon juga
membuat kreativitas yang bernilai ekonomi dalom kehidupan sehari-hari yakni
membuat susu dari kedelai dan plastisin dari tepung terigu. Hal tersebut siswa
terapkan sehari-hari dirumah dan di jual di pasar. Hal yang menarik dari kreativitas
siswa tersebut ialah siswa dapat menerapkan dan memanfaatkan dalam kehidupan
sehari-harinya. Selain itu salah satu siswa SDN Kutukulon mendapatkan peringkat
harapan Il tingkat kecamatan dalam lomba menganyam dari kain perca. Karya
yang ia buat oleh siswa tersebut ialah pot bunga dari kain perca.'s

Memanfaatkan barang bekas merupakan sesuatu hal yang sangat
bermanfaat.’® Karena itu dengan memanfaatkan barang bekas tersebut dapat
mengurangi pencemaran yang ada dalam lingkungan dan dapat menlatih siswa
untuk peduli terhadap lingkungan dengan cara memanfaatkan barang bekas.

Jadi dapat disimpulkan bakwa kreativitas siswa dalam memanfaatkan barang
bekas pada mata pelajaran SBK berjalan dengan baik. Siswa bisa membuat karya
atau produk yang berbeda dari sebelumnya dengan cara memanfaatkan barang
bekas. Dengan mengunakan barang bekas tersebut selain bisa dibuat karya secara

13 Yeni Rachmawati, Strategi Pengembangan..... 3

14 Wawancara Kepada Guru Wali Kelas V SDN Kutukulon

15 bid.

16 Asropah, Pemanfaatan Barang Bekas Botol Plastik Dalam Pembuatan Vertical Garden (Artikel Jurnal E-DIMAS, Volume 07,
Nomor 02, Sept 2016),16
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fidak sadar bisa mendidik siswa untuk peduli dengan lingkungan sekitar ser’r“iso
menghemat biaya dan mudah di temukan di lingkungan sekitar.

Faktor Yang Mendorong Keberhasilan Siswa Dalam Memanfaatkan Barang Bekas
Pada Mata Pelajaran SBK

Hal-hal yang mendorong keberhasilan siswa dalam memanfaatkan barang
bekas pada mata pelajaran SBK tersebut ialah faktor internal (dari dalam diri siswa)
dan eksternal (lingkungan keluarga dan sekolah ataupun dalam masyarakat).!”
Faktor Internal

Faktor internal ini merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa.'® Dalam
kegiatan membuat karya tersebut siswa sangat antusiasnya tinggi. Selain itu siswa
juga memiliki sikap rasa ingin tahu dan keinginnannya untuk mencoba hal yang baru
dan bermanfaat tersebut siswa benar-benar memperhatikan apa yang telah di
jelaskan oleh guru. Barang bekas yang siswa buat kreasi terbut bermacam-macam,
ada yang dari kaleng bekas, stik es krim, kardus, botol aqua, tutup botol aqua dan
lain  sebagainya. Dari macam-macam barang bekas tersebut siswa  bisa
mengkreasikan menjadi hasil karya yang berbedaa-beda.

Faktor Eksternal
Lingkungan Keluarga atau masyarakat

Dari hasil wawancara kepada siswa bahwa orang tua juga antusias untuk
membantu putra-putrinya dalom memmilih barang bekas yang akan diperlukan.
Selain itu orang tua juga membantu menyiapkan alat-alat yang diperlukan oleh
putra-putrinya untuk membuat karya.!?

Lingkungan Sekolah

Selain mendapat dukungan dari orang tua, guru juga mendukung untfuk
membuat karya dari barang bekas. Jauh-jauh hari guru juga mempersiapkan
kegiatan memanfaatkan barang bekas.? Dalom kegiatan tersebut guru juga
membebaskan siswa untuk memilih dari barang bekas apa saja yang bisa dibuat
untuk menjadi karya yang berbeda dari sebelumnya. Tujuan guru membebaskan
siswanya untuk memilih barang bekas tersebut supaya bahan yang akan dibuat karya
itu mudah untuk didapatkan oleh siswa.

Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor yang mendorong keberhasilan siswa
tersebut ialah siswa memiliki keinginanuntuk mencoba hal yang barudan bermanfaat
dari barang bekas, kemudian dampingan serta dukungan dari orang tua dan
dukungan serta motivasi dari lingkungan sekolah atau dari guru.

Faktor Yang Menghambat Keberhasilan Kreativitas Siswa dalam Memanfaatkan
Barang Bekas

Dalam pelaksanaan kegiatan memanfaatkan barang bekas sebagai media
pembelajaan SBK tersebut ada sebagian siswa yang kurang teliti dalam membuat
sebuah karyanya sehingga ketika akan diberi nilai oleh gurunya, hasil karya tersebut
rusak. Hal tersebut menyebabkan nilai keterampilan yang siswa dapatkan menjadi

17 Siti Maganti, Khadijah dkk, pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini, (Medan: Perdana Publishing),12
18 1bid

1% Wawancara kepada salah satu siswa

2 Observasi terhadap guru
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tidak maksimal. Oleh karena itu, pemilihan barang bekas yang akan digunaka tuk
membuat karya sebaiknya dipilih secara selektif, misalnya dengan mengamati kondisi
barang bekas seperti pada aspek daya tahan barang, kualitas barang misalnya
kardus yang tidak penyok dan rusak, maka kardus tersebut tidak dapat digunakan.

Faktor yang menghambat anak dalom menumbuhkan kreativitas siswa
menurut Beni S. Ambarjaya dalam bukunya yng berjudul “Psikologi Pendidikan dan
Pengajaran Teori” yakni perasaan takut gagal, terlalu terpaku pada tat tertib dan
tradisi, enggan bermain dan tferlalu mengharapkan jika dihadapkan pada tugas
tertentu, orang tua yang terlalu melindungi anak sehingga kesempatan dalam diri
anak untuk mencoba menjadi berkurang, orang tua sering membanding-
bandingkan anak.?!

Berdasarkan pendapat tersebut dapat di simpulakan bahwa ada dua faktor
yang menghambat kreativitas anak yakni faktor internal dan faktor eksternal.
Pengaruh dari faktor internal yakni anak masih belum percaya diri dengan hasil karya
yang telah ia buat, belum mampu untuk berfikir yang luas serta belum mampu untuk
mengembangkan sesuatu yang ada dalam dirinya. sedangkan pengaruh dari faktor
eksternalnya dapat berasal dari masyarakat atau lingkungan, masyarakat tidak
menghargai apa yang telah dikerjokan, kurangnya alat dan bahan yang akan
digunakan, adanya batasan dari lingkungan dan keluarga, kurangnya dorongan dari
keluarga untuk membantu mengembangkan kreativitas yang dimiliki oleh anak

SIMPULAN
Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan mengenai Kreativitas siswa

dalam memanfaatkan barang bekas pada mata pelajaran SBK kelas V SDN Kutukulon
dapat disismpulkan bahwa: Kreativitas siswa dalam memanfaatkan barang bekas
pada mata pelajaran SBK dapat menghasilkan karya yang baru baik berupa
gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan karya sebelum-
sebelumnya. Para siswa menghasikan karya yang berbeda-bedadari segi ide
maupun bentuknya.

Dalam berkarya tersebut ada beberapa faktor yang mendorong keberhasilan
siswa dalam memanfaatkan barang bekas yakni siswa memiliki keinginan untuk
mencoba hal yang barudan bermanfaat dari barang bekas, kemudian dampingan
serta dukungan dari orang tfua dan dukungan serta motivasi dari lingkungan sekolah
atau dari guru unfuk mendorong mereka berkreasi lebih banyak dalom
menyelesaikan tfugas-tugas SBK.

Faktor yang menghambat keberhasilan siswa dalam memanfaatkan barang
bekas sebagai media pembelajaran diantaranya ialah siswa takut untuk mencoba,
kurangnya dukungan dari orang tua dan lingkungan masyarakat, kurang percaya diri
terhadap hasil karya yang ia buat, kurangnya dukungan dan morivasi dari orang tua.
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